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ABSTRAK 

MARSELINA, Etnoteknologi Berburu Dayak Kanayatn di Desa Nangka Kecamatan 

Menjalin Kabupaten Landak. Dibimbing oleh HARI PRAYOGO dan TOGAR 

FERNANDO  MANURUNG. 

Perburuan tradisional adalah kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat tradisional 

untuk mendapatkan satwa buruan berdasarkan kearifan lokal dengan mengunakan 

anjing pemburu tali penjerat (perangkap), tombak sumpit. Masyarakat Dayak 

Kanayatn di Desa Nangka Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak melakukan 

perburuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tujuan penelitian ini untuk 

mendata peralatan berburu dan mengkaji teknik yang digunakan oleh masyarakat di 

Desa Nangka serta mengumpulkan data mengenai jenis satwa yang menjadi sasaran 

buruan oleh masyarakat Desa Nangka. Penelitian ini menggunakan metode survey 

pengambilan data dengan wawancara terhadap 15 responden dengan panduan 

quisioner dan teknik purposive sampling. Masyarakat Desa Nangka aktif melakukan 

perburuan satwa untuk kepentingan konsumsi. Bagian hewan yang dikonsumsi seperti 

bagian daging, kulit, lemak, bagian dalam perut dan bagian tulang yang masih ada 

dagingnya. Kegiatan berburu masyarakat Dayak Kanayatn dilakukan dengan cara 

berkelompok dan perorangan. Jenis satwa buruan yang menjadi sasaran buruan 

masyarakat Dayak Kanayatn yaitu babi hutan, pelanduk, kijang, musang pohon, 

biawak, ular sawah, kodok sawah, kura-kura, labi-labi, tupai, burung kalong, burung 

kareo padi, burung punai, ikan sungai(ikan toman, ikan baung, ikan gabus.)  

 

Kata Kunci: Berburu, Dayak Kanayatn, Etnoteknologi 

 

Abstract 

MARSELINA, Ethnotechnology of Dayak Kanayatn Hunting in Nangka Village, 

Menjalin District, Landak Regency. Supervised by HARI PRAYOGO and TOGAR 

FERNANDO MANURUNG. 

 

Traditional hunting is an activity carried out by traditional communities to obtain 

game animals based on local wisdom using hunting dogs, ropes (traps), and spears. 

The Dayak Kanayatn community in Nangka Village, Menjalin District, Landak 

Regency hunts to meet their daily needs. The purpose of this study was to record 

hunting equipment and examine the techniques used by the community in Nangka 

Village and to collect data on the types of animals that are the target of hunting by 

the Nangka Village community. This study used a survey method of data collection 

by interviewing 15 respondents with a questionnaire guide and purposive sampling 

technique. The Nangka Village community actively hunts animals for consumption. 

The parts of the animal consumed include meat, skin, fat, inside the stomach and 

bones that still have meat. The hunting activities of the Dayak Kanayatn community 

are carried out in groups and individually.  The types of game animals that are the 
target of the Dayak Kanayatn people are wild boar, mouse deer, deer, tree civet, 

monitor lizard, paddy snake, paddy frog, turtle, labi-labi, squirrel, flying fox, rice 

carp, punai bird, river fish (toman fish, baung fish, snakehead fish.)  

 

Keywords: Hunting, Dayak Kanayatn, Ethnotechnology 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kalimatan Barat merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki tingkat 

keragaman hayati yang tinggi, berbagai macam flora dan fauna endemik yang khas dapat 

kita temui di hutan Kalimantan Barat. Kekayaan alam ini banyak dimanfaatkan oleh 

sebagian besar masyarakat pedalaman salah satunya pemanfaatan flora dan fauna. 

Banyaknya jenis satwa liar di Kalimantan Barat menyebakan sering terjadi perburuan 

satwa liar yang dilakukan yang masyarakat lokal atau masyarakat yang tinggal di sekitar 

hutan. Kekayaan alam ini banyak dimanfaatkan oleh sebagian besar masyarakat yang 

bermukim di sekitar hutan yakni dengan pemanfaatan hasil yang terdapat di hutan 

tersebut. Keanekaragaman dipengaruhi oleh wilayah yang luas, keadaan geografik, 

letak biogeografis dan ekosistem Pattiselanno et al. (2019). Kekayaan alam yang 

dimiliki digunakan oleh masyarakat sebagai pemanfaatan fauna atau satwa yang terdapat 

di hutan. Masyarakat di sekitar hutan menjadikan hutan sebagai tempat untuk bertahan 

hidup. 

Etnoteknologi (etnotek) dapat diartikan sebagai keseluruhan peralatan yang dimiliki 

suatu masyarakat atau kelompok sosial tertentu atau menyelesaikan masalah dalam 

berhadapan dengan situasi dan lingkungan tertentu Rhizkia (2013). Undang- Undang 

No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya 

menjelaskan bahwa satwa liar adalah semua binatang yang hidup di darat dan di air atau 

udara yang masih mempunyai sifat-sifat liar, baik yang hidup bebas maupun yang 

dipelihara oleh manusia, satwa liar juga dapat diartikan binatang yang hidup liar di alam 

bebas tanpa campur tangan manusia. Dalam ekosistem alam, satwa liar memiliki 

peranan yang sangat banyak dan penting, salah satunya yaitu untuk melestarikan hutan. 

Masyarakat dalam mendapatkan satwa liar masih menggunakan teknik-teknik dan alat 

tradisional yang sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat, hal ini berkaitan 

dengan konsep Etnoteknologi. Firdaus et al. (2019). Bahwa untuk teknik berburu 

masyarakat dayak kubin masih menggunakan cara tradisional seperti bahan- bahan yang 

digunakan masih berasal dari tumbuhan hutan seperti dedaunan dan kulit kayu yang 

dibuat ramuan, melakukan ritual sebelum berburu. 

Masyarakat Dayak Kanayatn sejak zaman nenek moyang hingga saat ini masih 

memanfaatkan satwa atau hewan untuk keperluan sehari-hari. Manfaat satwa liar 
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sebagai sumber pangan digunakan untuk sumber protein hewani yang memiliki nilai 

gizi yang tinggi, selain untuk dikosumsi biasanya juga digunakan sebagai obat untuk 

mengobati penyakit. Berburu ikan di sungai juga masih dilakukan masyarakat Desa Nangka. 

Pemanfaatan satwa liar sebagai bahan pangan makanan terutama pada daging. 

Pemanfaatan secara langsung misalnya dengan cara pengambilan telur, sedangkan 

pemanfaatan secara tidak langsung yaitu dengan pengambilan daging, dan ada juga 

untuk keperluan ritual adat, pengobatan, dan komersial Firdaus et al. (2019) 

Berburu adalah tradisi bagi masyarakat terutama suku dayak Kanayatn di 

Kalimantan Barat untuk bertahan hidup. Tradisi berburu masih sering dilakukan oleh 

masyarakat kluet tengah, terutama pada saat peringatan hari-hari besar yang akan 

dilakukan masyarakat. Tradisi berburu juga mempunyai pantangan-pantangan yang 

harus dipatuhi oleh anggota berburu agar terhindar dari musibah atau kesialan. Rahman 

Wahyudi (2020). Ada juga yang bercocok tanam dengan metode ladang berpindah, 

namun berburu menjadi salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan protein yang kini 

tetap lestari. Saat ini, tradisi berburu masih dilaksanakan oleh masyarakat yang 

bermukim di Desa Nangka Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak yang masih rutin 

melakukan aktivitas berburu di hutan. Berburu merupakan salah satu kegiatan penting 

dilakukan guna memenuhi kebutuhan hidup serta merupakan suatu bentuk dari 

penyesuaian diri manusia terhadap sumberdaya alam bagi masyarakat di sekitar hutan 

yang menggantungkan hidupnya terhadap hutan Sindonews ( 2021). 

      Perburuan tradisional adalah perburuan yang dilakukan masyarakat Desa Nangka 

dengan menggunakan alat-alat tradisional yang dipadukan dengan teknik berburu sesuai 

dengan kearifan lokal masyarakat setempat, seperti menggunakan anjing pemburu, tali 

penjerat (perangkap), tombak, panah, dan tuba akar untuk berburu ikan di sungai dan 

bubu untuk menangkap ikan di sungai masih dilakukan masyarakat. Diartikan sebagai 

keseluruhan peralatan yang dimiliki suatu masyarakat ini bisa diartikan sebagai 

keseluruhan peralatan yang dimiliki suatu masyarakat atau kelompok sosial tertentu 

berserta cara-cara pemakaiannya, yang digunakan untuk mencapai tujuan atau 

menyelesaikan masalah dalam berhadapan dengan situasi dan lingkungan tertentu 

Sudarmin (2014). 

Masyarakat Desa Nangka Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak melakukan 

kegiatan berburu dengan cara berkelompok atau perorangan. Kearifan lokal yang 
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sangat kuat masyarakat sekitar hutan menjadikan hutan sebagai tumpuan hidup karena 

di dalam hutan terdapat satwa yang membentuk interaksi dan saling terkait secara 

tradisional dan masih melakukan kegiatan berburu di hutan serta mencari ikan di 

sungai. Alat yang digunakan dalam kegiatan berburu yaitu jerat, bubu, pancing, pukat, 

tuba akar. 

 

Rumusan Masalah 

Masyarakat Dayak Kanayatn sejak zaman nenek moyang hingga saat ini masih 

menggunakan peralatan tradisional yang dipadukan dengan teknik berburu sesuai 

dengan kearifan lokal masyarakat setempat, seperti menggunakan anjing pemburu, tali 

penjerat (perangkap), tombak, panah, dan tuba akar untuk berburu ikan di sungai dan 

bubu untuk menangkap ikan di sungai masih dilakukan masyarakat dalam berburu satwa 

liar keseluruhan peralatan yang dimiliki suatu masyarakat atau kelompok tertentu 

berserta cara-cara pemakaiannya. Penggunaan alat tradisional masih dipertahankan 

hingga saat ini, sehingga menarik untuk diteliti. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 1. Apa saja peralatan yang digunakan dalam perburuan oleh masyarakat desa 

nangka kecamatan menjalin kabupaten landak.  2. Apa saja teknik yang digunakan dalam 

perburuan oleh masyarakat Desa Nangka Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak.         

3. Apa saja jenis satwa yang menjadi sasaran buruan oleh masyarakat Desa Nangka 

Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak.   

 

Tujuan dan Manfaat 

 Tujuan penelitian ini yaitu : 1. Mendata peralatan yang digunakan dalam perburuan 

oleh masyarakat Desa Nangka Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak. 

2. Mengkaji teknik yang digunakan dalam perburuan oleh masyarakat Desa Nangka 

Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak. 3. Mengumpulkan data mengenai jenis satwa 

yang menjadi sasaran buruan oleh masyarakat Desa Nangka Kecamatan Menjalin 

Kabupaten Landak. 

Manfaat Penelitian ini adalah Diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat 

menjadi sumber informasi yang jelas mengenai teknik berburu masyarakat di desa 

Nangka Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak. Penelitian ini juga dapat menjadi 

pengetahuan baru serta bisa meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melestarikan 
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budaya serta kesedaran untuk tetap menjaga budaya berburu sehingga tidak hilang seiring 

dengan perkembangan zaman. 


